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ABSTRAK 
Kesehatan ibu hamil merupakan salah satu indicator penting dalam menilai kualitas pelayanan 

kesehatan masyarakat, karena berkaitan langsung dengan angka kemaian ibu (AKI) dan angka kematian 

bayi (AKB). Di Indonesia ANC diterapkan minimal 6 kali kunjungan, akan tetapi didalam kunjungan 

antenatal care terdapat factor yang menghambatnya, dimana bisa menjadi penghambat kesejahteraan 

ibu dan janin. Oleh karena itu dibutuhkan kajian yang didalamnya terdapat apa saja faktor yang 

mempengaruhinya. Artikel yang digunakan dalam literature review didapatkan melalui database google 

schoolar, pubmed dan garuda. Peneliti menuliskan kata kunci sesuai dengan topik yaitu 

“ketidakpatuhan ANC” “ibu hamil” dan dipilih secara full text. Tahun yang digunakan diartikel dibatasi 

dari tahun 2020-2025. Muncul sebanyak 1.513 temuan yang dipersempit dengan merujuk ke 5 tahun 

terakhir dan berdasarkan temuan di persempit menjadi 7 jurnal yang sesuai. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan total 7 jurnal yang telah dianalisis membahas tentang faktor yang menyebabkan 

ketidakpatuhan pada ibu hamil untuk melakukan kunjungan ANC diantarannya dukungan suami, tenaga 

kesehatan, tingkat pengetahuan, sikap ibu hamil, usia, pendidikan, pekerjaan dan paritas. Tinjauan 

literatur ini memberikan gambaran beberapa artikel penelitian dan hasil yang relevan hal apa saja yang 

dapat menyebabkan ketidakpatuhan ibu hamil untuk melakukan kunjungan ANC, faktor faktor tersebut 

bisa memicu terjadinya komplikasi di saat kehamilan. Oleh karena itu agar bisa menjadi tambahan 

wawasan atau bukti ilmiah sehingga ibu hamil terhindar dari resiko tinggi kehamilan dikarenakan sudah 

melakukan pemeriksaan ANC.   

 

Kata kunci : faktor kepatuhan, ibu hamil, ketidakpatuhan ANC, komplikasi kehamilan 

 

ABSTRACT 
Maternal health is an important indicator in assessing the quality of public health services, because it 

is directly related to the maternal mortality rate (MMR) and infant mortality rate (IMR). In Indonesia, 

ANC is implemented at least 6 times, but in antenatal care visits there are factors that inhibit it, which 

can be an obstacle to the welfare of the mother and fetus. Therefore, a study is needed that contains 

what factors influence it. The articles used in the literature review were obtained through the Google 

Scholar, Pubmed and Garuda databases. Researchers wrote keywords according to the topic, namely 

"ANC non-compliance" "pregnant women" and were selected in full text. The years used in the article 

were limited from 2020-2025. There were 1,513 findings that were narrowed down by referring to the 

last 5 years and narrowed down to 7 appropriate journals.From a total of 7 journals that have been 

analyzed discuss factors that cause non-compliance in pregnant women to make ANC visits, including 

husband's support, health workers, level of knowledge, attitudes of pregnant women, age, education, 

work and parity. This literature review provides an overview of several research articles and relevant 

results on what can cause non-compliance in pregnant women to make ANC visits, these factors can 

trigger complications during pregnancy. Therefore, in order to be an additional insight or scientific 

evidence so that pregnant women avoid high-risk pregnancy because they have had an ANC 

examination. 

 

Keywords : pregnant women, ANC non-compliance, compliance factors, pregnancy complications 

 

PENDAHULUAN 

 

Kesehatan ibu hamil merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kualitas 

pelayanan kesehatan masyarakat, karena berkaitan langsung dengan angka kemaian ibu (AKI) 
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dan angka kematian bayi (AKB). Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC) adalah 

upaya preventif yang sangat penting untuk menjamin kesehatan ibu dan janin, serta untuk 

mendeteksi secara dini adanya komplikasi kehamilan. Pemerintah Indonesia melalui 

kementerian kesehatan menetapkan standar minimal 6 kali kunjungan ANC selama masa 

kehamilan. (Permenkes, 2024) Meskipun layanan ANC telah tersedia, tingkat kepatuhan ibu 

hamil dalam menjalani kunjungan antenatal belum mencapai tingkat yang optimal, terutama 

di wilayah-wilayah yang memiliki tantangan geografis, sosial, dan ekonomi. Di Indonesia, 

penyebab utama kematian ibu hamil meliputi perdarahan saat kehamilan (28%), komplikasi 

akibat aborsi (5%), eklampsia (24%), infeksi (11%), serta proses persalinan (5%) (WHO, 

2015).  

Meskipun angka kematian ibu menunjukkan penurunan dari tahun 2018 ke 2019, 

jumlahnya masih tergolong tinggi (Kemenkes RI, 2020). Selain faktor kesehatan, tingginya 

angka kematian ibu juga dipengaruhi oleh rendahnya pemberdayaan perempuan, tingkat 

pendidikan yang masih rendah, pengaruh budaya lokal, kondisi ekonomi, serta minimnya 

dukungan dari suami terhadap ibu hamil (Marni & Nur, 2024). Sebenarnya, kematian ibu dan 

bayi dapat dicegah apabila risiko serta komplikasi yang muncul bisa dikenali sejak dini 

sehingga segera mendapatkan penanganan yang tepat. Salah satu upaya pencegahan yang 

efektif adalah melalui pelayanan Antenatal Care (ANC).(Azizah et al., 2024) Factor 

ketidakpatuhan ibu hamil dalam melakukan ANC sangat kompleks dan saling berkaitan. Secraa 

umum, penyebabnya dapat dibagu menjadi factor internal dan factor eksternal. Faktor internal 

meliputi pengetahuan ibu yang masih rendah tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan, 

persepsi ibu bahwa kehamilan adalah proses alamiah yang tidak memerlukan pemeriksaan 

medis kecuali saat persalinan, serta rasa takut terhadap prosedur medis. Factor eksternal 

meliputi kondisi ekonomi keluarga yang terbatas, jarak dan akses geografis ke fasilitas 

kesehatan yang jauh dan sulit dijangkau, minimnya dukungan dari suami atau keluarga, serta 

pengaruh nilai-nilai budaya dan kepercayaan local yang masih kuat, seperti lebih percaya 

terhadap duku beranak daripada tenaga kesehatan formal. (Lasso, 2023) 

Selain itu, pendidikan ibu yang rendah juga menjadi salah satu factor determinan yang 

signifikan. Data dari badan pusat statistic (BPS) menunjukkan sebagian besar ibu hamil 

didaerah pedesaan hanya menyelesaikan pendidikan dasar. Hal ini berpengaruh terhadap 

kemampuan ibu dalam memahami informasi kesehatan serta pembuatan keputusan yang tepat 

terkait ANC. Keterbatasan transportasi dan juga infrastruktur di beberapa kecamatan juga 

menyebabkan ibu harus menemouh perjalanan jauh dan sulit, sehingga mengurangi minat 

mereka untuk melakukan kunjungan secara rutin. (Hikmahwaty et al., 2024) Ketidakpatuhan 

dalam melakukan ANC berdampak langsung terhadap berbagai risiko Kesehatan seperti halnya 

menyebabakan berbagai macam banyaknya komplikasi yang seharusnya bisa ditangani sejak 

dini. Tanpa melakukan pemeriksaan haemoglobin berkala, anemia sering terabaikan hingga 

dapat mencapai tingkat berat yang meningkatkan resiko persalinan premature dan perdarahan 

pasca persalinan (Khoeroh & Hafsah, 2023).  

Begitu halnya dengan tekanan darah yang tidak rutin di cek akan menyebabkan hipertensi 

gestasional dan pre eklamsia sulit dideteksi sebelum membahayakan ibu dan janin. Faktor lain 

yang menyertai seperti ibu dengan Riwayat diabetes, kehamilan kembar, atau usia ibu diatas 

35 tahun memerlukan rujukan dan persiapan fasilitas persalinan khusus. Kegagalan ANC 

mengakibatkan program persiapan persalinan dan pencegahan komplikasi (P4K) tidak berjalan 

optimal. Selain itu pemantauan gizi dan deteksi komplikasi pada ibu hamil menjadi terhambat, 

sehingga pemberian suplemen atau tindakan medis lainnya akan terhambat (Fitriyani & 

Aisyah, 2019). Kurangnya edukasi tentang tanda bahaya kehamilan juga membuta ibu dan 

keluarga tidak siap menghadapi situasi yang darurat. Hal itu menyebabkan terjadinya 

peningkatan angka kematian ibu dan bayi, padahal sebagaian besar kasus kematian ini dapat 

dicegah melalui pemantauan kehamilan yang tepat,berkualitas dan berkelanjutan (Rosmiarti & 
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Anggeraini, 2024). Mengatasi masalah ketidakpatuhan ibu hamil terhadap kunjungan ANC 

tidak hanya cukup dengan menyediakan fasilitas kesehatan, melainkan juga perlu pendekatan 

yang bersifat edukastif, kultural, dan sistematis.  

Oleh karena itu, diperlukan sebuah studi literature riview yang mempunyai tujuan untuk 

menelaah dan menganalisis berbagai penelitian terdahulu mengenai faktor faktor yang 

menyebabkan ibu hamil tidak mematuhi kunjungannya. Denga memahami akar masalah secara 

menyeluruh berdasarkan bukti ilmiah, maka intervensi yang tepat, berbasis data. Berdasarkan 

KEMENKES RI (2018), Angka Kemtian Ibu (AKI) di Indonesia masih tinggi yaitu 305 per 

100.000 kelahiran hidup. Berdasarkan data diatas maka diperlukan untuk melakukan studi 

literature apa saja yang menyebabkan tidak patuhnya ibu hamil melaksanakan kunjungan 

Antenatal Care.  

 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan studi literature review yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor yang mempengaruhi ketidak patuhan ibu hamil dalam melakukan kunjungan Antenatal 

Care (ANC). Artikel yang digunakan dalam literature review didapatkan melalui database 

ilmiah Google Schoolar, Pubmed dan Garuda. Peneliti menuliskan kata kunci sesuai dengan 

topik yaitu “ketidakpatuhan ANC” “ibu hamil” dan dipilih secara full text. Batasan tahun terbit 

artikel yang digunakan adalah antara tahun 2020-2025. Dari hasil pencarian awal ditemukan 

sebanyak 1.513 temuan yang dipersempit dengan merujuk ke 5 tahun terakhir dan berdasarkan 

temuan di persempit menjadi 7 jurnal yang sesuai. 

Artikel yang ditemukan dalam data base mempunyai kriteria inklusi yang harus dipenuhi: 

(1) artikel dalam bahasa indonesia, (2) menggunakan metode kualitatif,kuantitatif dan mix 

metode (3) subjek dalam artikel yaitu ibu hamil. Desain penelitian ini menggunakan 

pendekatan systematic literature review. Penelusuran dan seleksi artikel dilakukan pada bulan 

maret tahun 2025 dan Lokasi penelitian dilakukan secara daring melalui data base digital. 

Instrument yang digunakan adalah format pencatatan data artikel mencakup judul, penulis, 

tahun terbit, metode penelitian, factor yang diteliti serta hasil penelitian. Penelitian ini tidak 

melibatkan subjek manusia secara langsung, sehingga tidak memerluka uji etik. Namun, artikel 

yang dianalisis telah melalui proses publikasi dan diasumsikan telah melalui proses uji etik dari 

masing masing peneliti sebelumnya. 

 

HASIL 
 

Hasil pencarian dari database diperoleh sebanyak 1.513 temuan yang dipersempit dengan 

merujuk ke 5 tahun terakhir. Dilanjutkan judul dan abstrak 28 artikel, analisis judul, pembacaan 

abstrak, kesesuaian latar belakang, tujuan penelitian, metode, sampel, dan hasil penelitian 

diperoleh 7 artikel sesuai dengan tujuan pembuatan artikel. Tujuh artikel dianalisis 

menggunakan tabel. 

 
Tabel 1.  Artikel Summary 

No Judul/Penulis/Tahun Nama 

Jurnal/Desain 

Penelitian 

Sampel Hasil 

1 Dukungan Suami, 

Dukungan Nakes dan 

Tingkat Pengetahuan 

serta Hubungannya 

terhadap Kepatuhan Ibu 

Hamil Melakukan 

Indonesia Journal 

of Midwifery 

Sciences/Penelitia

n kuantitatif 

dengan penelitian 

deskriptif dengan 

teknik random 

Teknik 

sampling 

menggunakan 

total sampling 

dengan jumlah 

50 responden 

Hubungan antara dukungan suami 

terhadap kepatuhan ibu hamil 

melakukan ANC diperoleh nilai p-

value=0,000 dengan odds ratio 

sebesar 10,000. Hubungan antara 

dukungan tenaga kesehatan terhadap 

kepatuhan ibu hamil melakukan 
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ANC/Syafitri 

Apriliani/2024 

sampling dan 

desain cross-

sectional. 

ANC diperoleh nilai p-value=0,033 

dengan odds ratio sebesar 4,630. 

Hubungan antara tingkat pendidikan 

terhadap kepatuhan ibu hamil 

melakukan ANC diperoleh nilai p-

value=0,001 dengan nilai odds ratio 

10,267. (Apriliani, 2024) 

2 Hubungan usia, lama 

pendidikan, Pekerjaan, 

dan Paritas Ibu Dengan 

Tingkat Kepatuhan 

ANC di RSUD Syekh 

Yusuf Kabupaten Gowa 

2018/Najmuddin Andi 

Palancoi, Yusril Ihsanul 

M, Azizah Nurdin/ 

2021 

Umi Medical 

Journal/ analitik 

retropektif dengan 

pedekatan Cross-

sectional 

Pengambilan 

sample 

menggunakan 

total sampling 

Terdapat hubungan yang signifikas 

antara status pekerjaan ibu dengan 

tingkat kepatuhan ANC. Namun, 

tidak terdapat hubungan antara usia, 

lama pendidikan dan paritas ibu 

dengan kelengkapan ANC.(Palancoi 

et al., 2021) 

3 Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dan Sikap 

Ibu Hamil dengan 

Kepatuhan Kunjungan 

Antenatal Care di 

Puskesmas Rijali/ Ayu 

Betzia 

Mangosa,Nathalie 

E.Kailola, Ritha Tahitu, 

Elpira Asmin/2021 

Jurnal 

Epidemiologi 

Kesehatan 

Komunitas/Analiti

k dengan 

pendekatan cross 

sectional 

Pengambilan 

sample dengam 

consecutive 

sampling. 

Tingkat pengetahuan berhubungan 

berhubungan dengan keputudsan 

kunjungan ANC pada ibu hamil di 

Puskesmas. Tetapi tidak terdapat 

hubungan antara sikap dengam 

kepatuhan kunjungan ANC ibu hamil 

di Puskesmas Rijali.(Asmin et al., 

2022) 

4 Hubungan dukungan 

suami dengan 

kepatuhan antenatal 

care (ANC) 

Primigravida/Norfan 

Efendi/2024 

Jurnal 

Keperawatan 

Profesional/Total 

Sampling 

Semua ibu 

hamil dengan 

total 49 

responden 

Terdapat hubungan yang signifikan 

dari dukungan suami dengan 

keputusan ANC. Sehingga 

menunjukkan sebagian besar suami 

mendukung istrinya melakukan 

kunjungan Antenatal care dan 

banyak istri yang sudah patuh untuk 

melakukan kunjungan ANC.(Efendi, 

2024) 

5 Hubungan Pendidikan, 

Paritas dan Umur Ibu 

Dengan ketidakpatuhan 

kunjungan ANC di 

puskesmas 

Penyandingan 

Kabupaten Oku 

Induk/Muryati,Eka 

Rahmawati,Yulizar/20

23 

Jurnal Ilmu 

Kebidanan 

(Journal of 

Midwife 

Sciences)/analitik 

dengan 

pendekatan cross 

sectional Total 

sampling 

Semua ibu 

hamil yang 

berada dan 

pernah 

memeriksakan 

kehamilannya di 

wilayah kerja 

penyandingan 

kabupaten ogan 

komering ulu 

induk 

Terdapat 2 variabel yaitu tingkat 

pendidikan, paritas dan umur ibu 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

kunjungan ANC pada ibu 

hamil.(Muryati et al., 2023) 

6 Hubungan Tingkat 

pendidikan dan sikap 

ibu hamil dengan 

kunjungan antenatal 

care di puskesmas 

kabaena barat/ Resky 

Devi Akib/2025 

Jurnal Ilmiah 

Kebidanan/ Cross 

Sectional 

Accidental 

Sampling 

dengan 

menggunakan 

rumus Slovin 

mendapatkan 30 

sample 

Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan dan sikao 

ibu hamil terdapat hubungan yang 

signifikan terhadap kepatuhan ibu 

hamil umtuk melakukan ANC.(Akib, 

2025) 

7 Hubungan tingkat 

pengetahuan dan paritas 

terhadap kepatuhan ibu 

hamil trimester III 

dalam melaksanakan 

kunjungan Antenatal 

Jpurnal 

Getsempena 

Helath Science 

Journal/ analitik 

dengan desain 

Total sampling 

sebanyak 35 

orang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan dan paritas 

memiliki hubungan atau keterkaitan 

dengan keberhasilan ibu trimester III 

dalam melakukan kunjungan 
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care di PMB Erniati/ 

Reva Afdila, Mahruri 

Saputra/ 2023 

studi cross 

sectional 

antenatal care.(Afdila & Saputra, 

2023) 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan total 7 jurnal yang telah dianalisis membahas 

tentang factor apa saja yang menyebabkan ketidakpatuhan pada ibu hamil untuk melakukan 

kunjungan ANC dengan kebanyakan menggunakan analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Yang mengartikan ada beberapa yang termasuk kedalam factor penyebab 

ketidakpatuhan ibu melakukan kunjungan ANC diantarannya dukungan suami, tenaga 

kesehatan, tingkat pengetahuan, sikap ibu hamil, usia, pendidikan, pekerjaan dan paritas.  

 

PEMBAHASAN 
 

Kunjungan Antenatal Care (ANC) merupakan pelayanan kesehatan penting bagi ibu hamil 

unuk memantau, mendeteksi perkembangan dan pertumbuhan janin, serta meminimalisisr 

terjadinya komplikasi selama kehamilan. Kepatuhan ibu hamil dalam melakukan kunjungan 

ANC minimal 6 klai selama kehamilan sangat diperlukan unutk menurunkan Angka Kematian 

Ibu (AKI) dan Angka Kematian Byai (AKB). Namun, dalam tingkat kepatuhan ibu hamil atau 

keberhasilan ibu hamil untuk melakukan lunjungan antenatal care ternyata di pengaruhi oleh 

beberapa faktor internal maupun eksternal diantaranya seperti dukungan suami, tingkat 

pengetahuan, sikap, usia, pendidikan, pekerjaan dan paritas. 

 

Dukungan Suami dan Tenaga Kesehatan 

Dukungan suami merupakan factor eksternal yang mempengaruhi perilaku iu hamil dalam 

mengakses layanan ANC. Penelitian reskan adami et. al (2023) di Puskesmas Peukan Bada, 

Aceh Besar, menunjukkan bahwa dukungan emosional, instrumental, informasional dan 

pengahargaan dari suami memiliki hubungan yang signifikas dengan kepatuhan ibu hamil 

dalam melakukan kunjungan ANC. Ibu yang menerima dukungan dari suami cenderung lebih 

patuh dalam menjalani pemeriksaan kehamilan secara rutin (Reskan Adami et al., 2023). Selain 

itu, penelitian oleh mertisa dwi klevina dan Irma mathar (2022) di puskesmas pilangkenceng, 

kabupaten madiun, menunjukkan bahwa dukungan emosional suami berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan jadwal kunjungan ANC pada ibu hamil trimester III selama pandemic 

COVID-19. Ibu yang mendapat dukungan emosional dari suami lebih tepat waktu dalam 

melakukan kunjungan ANC(Mertisa Dwi Klevina & Irma Mathar, 2022).  

Dukungan tenaga kesehatan dalam bentuk komunikasi efektif, pemberian informasi yang 

jelas, dan pelayanan yang ramah juga menjadi factor penentu dalam meningkatkan kepatuhan 

ibu hamil. Tenaga kesehatan berperan sebagai sumber pengetahuan dan motivator bagi ibu.  

 

Tingkat Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil 

Pengetahuan ibu tentang pentingnya ANC sangat menentukan sikap dan perilaku mereka 

dalam melakukan kunjungan ke fasilitas kesehatan. Penelitian oleh Priska M. Kolantung et. al 

(2021) menunjukkan bahwa pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan 

berhubungan signifikan dengan kepatuhan dalam melakukan kunjungan ANC. Ibu yang 

memahami tanda bahaya kehamilan lebih termotivasi untuk memeriksa kehamilannya secraa 

rutin (Kolantung et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Erwin kurniasih (2021) di 

Puskesmas Geneng, Kabupaten Ngawi, juga menunjukkan bahwa ibu hamil trimester III yang 

memiliki pengetahuan baik tentang tanda bahaya kehamilan cenderung lebih patuh dalam 

melakukan kunjungan NC. Pengetahuan yang baik memungkinkan ibu untuk memahami 

pentingya pemeriksaan kehamilan secara rutin.  Sikap positif ibu hamil terhadap kehamilan 

dan layanan kesehatan juga menjadi factor penting. Ibu dengan sikap positif cenderung lebih 
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terbuka terhadap informasi kesehatan dan lebih termotivasi untuk mengikuti anjuran dari 

tenaga kesehatan / bidan.  

 

Factor Sosiodemografi : Usia, Pendidikan, Pekerjaan dan Paritas 

Faktor-faktor sosiodemografi turut memengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam melakukan 

ANC. Penelitian oleh Najmuddin Andi Palancoi et. al (2021) di RSUD Syekh Yusuf, 

Kabupaten Gowa, menunjukkan bahwa usia, pendidikan, pekerjaan, dan paritas memiliki 

hubungan yang bermakna dengan tingkat kepatuhan ANC. Ibu dengan usia produktif (20-35 

tahun), pendidikan tinggi, dan status pekerjaan tertentu (misalnya, tidak bekerja atau memiliki 

pekerjaan fleksibel) lebih cenderung patuh dalam melakukan kunjungan ANC.  

Penelitian oleh Muryati et. al (2023) di Puskesmas Penyandingan, Kabupaten Oku Induk, 

memperkuat temuan ini, dimana ibu dengan pendidikan rendah, paritas tinggi, dan usia tua 

lebih cenderung tidak patuh terhadap ANC. Selain itu, penelitian oleh Andriani et al. (2024) di 

BPM Lismarini Palembang menunjukkan bahwa factor ekonomi dan dukungan suami 

berkorelasi dengan ketaatan ibu hamil dalam melakukan ANC. Ibu dengan status ekonomi yang 

baik dan dukungan suami yang tinggi lebih patuh dalam melakukan kunjungan ANC (Adriani1 

et al., 2024).  

 

Keterkaitan Antar Faktor  

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan 

ibu hamil dalam melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC) tidak berdiri sendiri, melainkan 

saling berkaitan dan memengaruhi satu sama lain secara kompleks. Artinya, setiap faktor yang 

memengaruhi kepatuhan tidak dapat dilihat secara terpisah, karena interaksi antar faktor dapat 

memperkuat atau memperlemah perilaku kepatuhan ibu hamil. Penelitian yang dilakukan oleh 

Eka Fauzia Laila (2022) di Kelurahan Nangeleng menjadi salah satu bukti nyata dari hubungan 

simultan tersebut. Dalam penelitiannya, ditemukan bahwa dukungan suami, motivasi internal, 

dan self-efficacy (keyakinan diri ibu hamil dalam menjaga kesehatan kehamilannya) secara 

bersamaan memberikan pengaruh signifikan terhadap kepatuhan ibu dalam menjalani 

pemeriksaan ANC. Hasil ini menunjukkan bahwa ibu hamil yang mendapat dukungan 

emosional dan praktis dari suami, memiliki dorongan internal yang kuat, serta merasa mampu 

dan percaya diri dalam menjalani kehamilan, cenderung lebih patuh dalam melakukan 

kunjungan ANC secara rutin (Laila, 2022). 

Lebih lanjut, dukungan suami dapat menjadi sumber utama terbentuknya motivasi dan 

self-efficacy, ketika suami aktif terlibat dalam proses kehamilan, memberikan perhatian, serta 

mendorong istrinya untuk memeriksakan kehamilan, maka hal ini dapat meningkatkan 

motivasi ibu hamil untuk menjaga kesehatan dirinya dan janinnya. Pada saat yang sama, rasa 

percaya diri ibu (self-efficacy) pun akan terbentuk melalui pengalaman positif dan dukungan 

yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penting bagi program intervensi atau penyuluhan 

kesehatan ibu hamil untuk tidak hanya menargetkan ibu sebagai individu, tetapi juga 

melibatkan pasangan dan lingkungan sosial lainnya. Intervensi yang mengintegrasikan 

dukungan keluarga, peningkatan motivasi, dan pemberdayaan diri akan lebih efektif dalam 

meningkatkan kepatuhan ibu terhadap pelayanan ANC. Dengan memahami keterkaitan ini, 

tenaga kesehatan dapat merancang strategi promotif dan preventif yang lebih menyeluruh, 

sehingga mampu menjawab berbagai dimensi yang memengaruhi perilaku ibu hamil, baik dari 

sisi psikologis, sosial, maupun lingkungan keluarga. 

 

KESIMPULAN  
 

Tinjauan literatur ini memberikan gambaran beberapa artikel penelitian dan hasil yang 

relevan hal apa saja yang dapat menyebabkan ketidakpatuhan ibu hamil untuk melakukan 
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kunjungan ANC, faktor faktor tersebut bisa memicu terjadinya komplikasi di saat kehamilan. 

Oleh karena itu agar bisa menjadi tambahan wawasan atau bukti ilmiah sehingga ibu hamil 

terhindar dari resiko tinggi kehamilan dikarenakan sudah melakukan pemeriksaan ANC. 
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